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Abstract: Kekerasan seksual terhadap anak merupakan
masalah serius yang masih tinggi di Indonesia,
khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Cimulang,
Jawa Barat. Data nasional dan lokal menunjukkan
angka kekerasan seksual anak yang mengkhawatirkan,
menuntut intervensi perlindungan anak yang efektif dan
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
intervensi komunitas partisipatif untuk melaksanakan
pendampingan literasi perlindungan anak yang
melibatkan peran aktif komunitas ibu-ibu posyandu dan
pemangku kepentingan desa. Metode yang diterapkan
meliputi asesmen kebutuhan, pelatihan, sosialisasi, dan
pembentukan kelompok sadar perlindungan anak

sebagai sarana monitoring dan advokasi. Hasil
pendampingan menunjukkan peningkatan pemahaman
anak dan orang tua tentang batasan tubuh serta risiko
kekerasan seksual, dengan pendekatan pendidikan
seksual berbasis nilai agama (Tarbiyah Jinsiyah).
Pendekatan partisipatif dan kolaboratif ini diharapkan
mampu meningkatkan efektivitas perlindungan anak di
wilayah terpencil dan mendukung pencegahan
kekerasan seksual secara berkelanjutan. Temuan ini
sejalan dengan teori intervensi komunitas dan kebijakan
internasional dari organisasi seperti UNICEF dan WHO
yang menegaskan pentingnya strategi multisektoral
dalam menghentikan kekerasan terhadap anak

PENDAHULUAN

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan permasalahan serius yang terus menjadi
perhatian di Indonesia, termasuk di wilayah pedesaan seperti Desa Cimulang, Jawa Barat.
Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(Kemen PPPA) tahun 2024, tercatat sebanyak 28.831 kasus kekerasan terhadap anak di
seluruh Indonesia, dengan lebih dari setengahnya yaitu sekitar 17.305 kasus merupakan
kekerasan seksual. Kasus kekerasan fisik dan psikis terhadap anak juga masih tinggi dengan
jumlah masing-masing mencapai 12.626 dan 11.475 kasus. Fakta ini menegaskan bahwa
kekerasan seksual masih menjadi bentuk kekerasan dominan yang dialami anak-anak di
Indonesia.
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Secara regional, di Provinsi Jawa Barat, angka kekerasan seksual terhadap anak juga
memperlihatkan tren yang mengkhawatirkan. Dari total 1.261 kasus kekerasan terhadap
anak yang tercatat sepanjang 2024, sebanyak 141 kasus merupakan kekerasan seksual.
Wilayah-wilayah seperti Kota Cirebon menjadi salah satu daerah dengan angka kasus tinggi,
yang kemudian mencerminkan adanya tantangan pengawasan dan edukasi perlindungan
anak di wilayah ini. Faktor-faktor penyebab yang menjadi penyumbang utama antara lain
pergaulan bebas anak-anak, kurangnya pengawasan lingkungan serta sumber daya yang
memadai untuk perlindungan anak. Kondisi ini sejalan dengan temuan Smith dan Timbang
(2016) yang menegaskan pentingnya sistem perlindungan anak yang terpadu untuk
mencegah kekerasan seksual, yang harus melibatkan berbagai komponen masyarakat secara
sinergis (Smith & Timbang, 2016).

Khusus di Kabupaten Bogor, termasuk Desa Cimulang yang merupakan daerah 3T
(Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal), kekerasan seksual terhadap anak tetap menjadi
masalah kritis. Dari 53 kasus kekerasan anak, 47 di antaranya adalah kasus kekerasan
seksual. Kondisi ini menegaskan kebutuhan mendesak akan peningkatan program
pendampingan literasi dan perlindungan anak yang komprehensif dan berbasis komunitas.
Pemerintah daerah Kabupaten Bogor telah menginisiasi pembentukan Satuan Tugas (Satgas)
pencegahan kekerasan seksual serta berbagai upaya advokasi dan layanan psikososial untuk
memperkuat perlindungan anak di daerah tersebut. Pendampingan literasi perlindungan
anak di Desa Cimulang dengan kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi langkah
awal yang sangat penting dalam mencegah dan mengatasi permasalahan tersebut secara
berkelanjutan.

Desa Cimulang memiliki tantangan sosial dan pendidikan, namun juga memiliki potensi
komunitas ibu-ibu posyandu yang tersebar dalam 9 kelompok sebagai mitra strategis dalam
pelaksanaan program pendampingan literasi perlindungan anak. Melalui program yang
dilakukan tahun 2024 oleh Universitas Muhammadiyah Jakarta, sosialisasi modul edukasi
anak mengenai anatomi tubuh dan batasan sentuhan yang diperbolehkan maupun tidak
diperbolehkan sudah mulai diterapkan. Pendekatan ini juga menginternalisasi nilai-nilai
Islam dan kemuhammadiyahan melalui pendidikan seksual sejak dini (Tarbiyah Jinsiyah),
sebagai upaya membentuk pemahaman konsep gender yang sehat dan sesuai norma agama.

Pendampingan literasi terhadap orang tua dan anak sangat penting. Berdasarkan hasil
penelitian Agustina dan Ratri (2018), literasi perlindungan anak membantu anak memahami
batasan tubuh dan cara melindungi diri dari kekerasan seksual. Psikoedukasi adalah
pendekatan efektif yang meningkatkan kesadaran anak dan orang tua mengenai bahaya
kekerasan seksual serta tindakan pencegahannya (Darusmin, 2020). Selain itu, literasi digital
menjadi kunci penting untuk melindungi anak dari potensi bahaya di media sosial dan dunia
digital (ResearchGate, 2019). Secara hukum, perlindungan anak terhadap kekerasan seksual
dipertegas dengan upaya peningkatan literasi hukum yang melibatkan pemerintah, sekolah,
dan masyarakat secara kolaboratif. Perlindungan hukum bagi anak korban kekerasan juga
harus dijalankan secara maksimal melalui Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak sebagaimana diteliti oleh Faida (2020).

Selain konteks nasional dan lokal, pemerintah dan organisasi internasional telah
menegaskan pentingnya tindakan terintegrasi guna mengakhiri kekerasan terhadap anak.
United Nations Children’s Fund (UNICEF) menggarisbawahi risiko meningkatnya kekerasan
selama masa pandemi COVID-19, yang memerlukan aksi cepat dan sinergi berbagai pihak
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(UNICEF, 2020). World Health Organization (WHO) dalam laporan global tahun 2023
menegaskan perlunya strategi multisektoral yang mencakup pencegahan, perlindungan, dan
pemulihan untuk anak-anak yang menjadi korban kekerasan (WHO, 2023). Selain itu, WHO
juga merilis INSPIRE, tujuh strategi efektif untuk mengakhiri kekerasan terhadap anak, yang
menjadi pedoman penting dalam penyusunan dan pelaksanaan program perlindungan anak
di tingkat komunitas dan nasional (WHO, 2017). Dengan demikian, program pendampingan
literasi perlindungan anak di Desa Cimulang tidak hanya penting sebagai bentuk edukasi
awal untuk anak-anak melalui metode kreatif seperti lomba mewarnai dengan tema
"Mengenal Diri Sendiri," tetapi juga sebagai fondasi pencegahan jangka panjang kekerasan
seksual yang berbasis nilai keagamaan dan pemahaman ilmiah.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pendampingan literasi perlindungan anak di Desa Cimulang
menggunakan pendekatan intervensi komunitas yang partisipatif. Teori intervensi
komunitas partisipatif menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat lokal sebagai
agen perubahan utama agar intervensi memiliki relevansi, keberlanjutan, dan dampak
jangka panjang yang efektif. Intervensi ini bukan sekadar proses transfer pengetahuan,
melainkan dialog interaktif antara fasilitator dan anggota komunitas yang memberdayakan
mereka untuk mengenali, memahami, dan memecahkan permasalahan secara bersama-sama
(Wallerstein & Duran, 2010).

Kegiatan dilakukan melalui serangkaian tahapan yang mengedepankan partisipasi aktif
masyarakat, terutama anak-anak, orang tua, guru, dan tokoh masyarakat setempat. Tahap
awal meliputi asesmen kebutuhan dan situasi kekerasan seksual terhadap anak dengan
melibatkan stakeholder lokal melalui diskusi kelompok dan wawancara mendalam.
Selanjutnya, dilakukan penyuluhan dan pelatihan literasi perlindungan anak yang didesain
sesuai konteks sosial budaya desa. Seluruh peserta didorong untuk aktif berdiskusi, berbagi
pengalaman, dan merumuskan strategi pencegahan kekerasan yang sesuai kondisi desa.
Pendekatan ini mengacu pada prinsip dialog dan kolaborasi dalam intervensi partisipatif
yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam perubahan sosial (Cornwall &
Jewkes, 1995).

Pelaksanaan kegiatan juga dilengkapi dengan pembentukan kelompok sadar
perlindungan anak (Pokdarlin) di tingkat dusun sebagai wadah monitoring dan advokasi
berkelanjutan. Kelompok ini menjadi ujung tombak dalam pengawasan dan tindak lanjut
apabila terjadi indikasi kekerasan seksual anak, dengan dukungan teknis dan moral dari
lembaga pendamping. Model ini merupakan implementasi teori intervensi komunitas yang
menekankan pemberdayaan sosial melalui pembentukan kapasitas internal komunitas
untuk menangani permasalahan mereka sendiri secara mandiri (Minkler & Wallerstein,
2008). Pendekatan partisipatif dan berkelanjutan ini diharapkan mampu memperkuat
efektivitas literasi perlindungan anak dan mengurangi potensi angka kekerasan seksual di
Desa Cimulang.

HASIL

Pendampingan literasi perlindungan anak di Desa Cimulang dilaksanakan dengan
melibatkan komunitas ibu-ibu dari sembilan kelompok Posyandu yang aktif di desa, yakni
Nusa Indah, Anggrek Putih, Kemuning, Dahlia, Melati, Seroja, Kenanga, Rose, dan Sedap
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Malam. Setiap kelompok diwakili oleh dua anggota ibu yang menjalani pelatihan serta
sosialisasi modul edukatif khusus. Modul ini memberikan materi praktis mengenai anatomi
tubuh anak dengan penekanan pada bagian-bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh
disentuh oleh orang lain, di samping pengenalan terhadap pentingnya konsep perlindungan
diri sejak usia dini. Kegiatan ini juga menanamkan nilai-nilai agama Islam dan prinsip
kemuhammadiyahan melalui program Tarbiyah Jinsiyah, yang bertujuan mengantisipasi dan
mencegah pengaruh negatif seperti penyimpangan seksual dan patologi sosial.

Pelaksanaan sosialisasi ini menggunakan pendekatan diskusi interaktif dan media
visual yang memberikan ruang bagi ibu-ibu untuk bertanya dan berbagi pengalaman. Metode
tersebut terbukti efektif dalam membangun kesadaran dan pemahaman yang lebih dalam
mengenai pentingnya perlindungan anak. Keikutsertaan aktif ibu-ibu Posyandu sebagai agen
perubahan dan penyebar informasi di masyarakat lokal sangat signifikan, karena mereka
tidak hanya memahami pentingnya perlindungan sosial ini, tetapi juga mampu
menginternalisasi modul tersebut dalam aktivitas keseharian mereka bersama keluarga dan
lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan komunitas oleh Wallerstein
dan Duran (2010), yang menegaskan bahwa pendidikan dan pelibatan komunitas sebagai
pelaku utama program menjadi faktor penentu keberhasilan intervensi sosial.

Selain sosialisasi untuk para ibu, kegiatan dilanjutkan dengan aktivitas edukatif bagi
anak-anak, melibatkan 112 peserta anak usia sekolah dasar di desa. Aktivitas ini berbasis
pada metode pembelajaran aktif berupa mewarnai gambar yang mengilustrasikan bagian-
bagian tubuh serta aturan sentuhan yang aman dan tidak aman. Metode visual dan
keterlibatan langsung dalam aktivitas kreatif ini memberikan efek positif terhadap
pemahaman dan ingatan anak-anak. Merujuk pada teori pembelajaran sosial Bandura
(1986), pengalaman belajar yang melibatkan partisipasi aktif dan penggunaan media visual
memperkuat penguasaan konsep dan meningkatkan motivasi anak untuk memiliki
kesadaran protektif terhadap diri sendiri.

Kemudian, melalui media dongeng yang berjudul “Ini Badanku, Kamu Tidak Boleh
Sentuh”, pendekatan naratif diterapkan untuk memperkuat pesan edukasi. Pendekatan
cerita ini membangun identifikasi emosional dan kognitif anak terhadap situasi perlindungan
diri, sehingga anak dapat memahami hak pribadi dan batasan sosio-kultural dengan cara
yang lebih menyenangkan dan mudah dicerna. Nicolopoulou (2016) menjelaskan bahwa
cerita dan narasi sangat efektif dalam pendidikan anak karena mereka berfungsi sebagai alat
konstruktif yang memungkinkan anak menyerap nilai dan norma melalui imajinasi dan
refleksi personal. Penggunaan dongeng sebagai media edukasi ini memberikan kerangka
mental yang kuat bagi anak dalam mengenali dan menghadapi situasi berisiko secara
mandiri.

Aspek religius dan nilai budaya yang diinternalisasi dalam program ini juga menjadi
penguat yang signifikan. Nilai-nilai islam dan kemuhammadiyahan, yang ditransformasikan
melalui tarbiyah jinsiyah, tidak hanya memberikan landasan moral, tetapi juga membangun
rasa tanggung jawab sosial dalam komunitas. Saran ini berkaitan dengan paparan Rifkin
(2009) mengenai pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya penguatan nilai
budaya dan agama sebagai alat edukatif yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan
kontrol sosial terhadap isu perlindungan anak.

Selama pelaksanaan, tercatat adanya peningkatan pembentukan jaringan komunikasi
antara ibu-ibu posyandu dan tokoh masyarakat, yang memperkuat koordinasi dalam
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menjaga keselamatan anak-anak di lingkungan mereka. Interaksi ini merupakan manifestasi
dari teori pemberdayaan sosial yang menegaskan bahwa kolaborasi lintas elemen
masyarakat memperbesar peluang untuk tercapainya perubahan sosial yang berkelanjutan
(Adi, 2018). Fungsi ganda ibu sebagai mediator pendidikan keluarga dan penggerak
komunitas menjadikan program lebih berjangka panjang dan adaptif terhadap dinamika
sosial setempat.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan pengetahuan
dan kesadaran, tetapi juga membangun budaya baru dalam masyarakat desa yang lebih peka
terhadap isu kekerasan seksual pada anak. Kesiapan ibu-ibu posyandu memonitor dan
memberi edukasi lanjutan kepada keluarga-keluarga di lingkungan mereka merupakan
indikasi positif dari keberlanjutan pelaksanaan. Penelitian Brug et al. (2019) dan pedoman
UNICEF (2021) menyatakan bahwa keberhasilan edukasi perlindungan anak ditentukan oleh
pelibatan komunitas sebagai pusat pendidikan, yang memungkinkan adaptasi pesan edukasi
dengan norma dan konteks budaya lokal.

Program pendampingan literasi perlindungan anak di Desa Cimulang tidak hanya
mengandalkan pendekatan edukasi konvensional, tetapi juga mengintegrasikan Tarbiyah
Jinsiyah sebagai landasan filosofis dan metodologis. Tarbiyah Jinsiyah merupakan konsep
pendidikan seksual yang berakar pada nilai-nilai Islam yang bertujuan membentuk
kesadaran personal dan sosial mengenai kesucian tubuh dan perlindungan diri terhadap
bahaya penyimpangan seksual (Rahman, 2017). Konsep ini mengajarkan bahwa pengenalan
sejak dini terhadap bagian tubuh yang suci dan batasan interaksi fisik adalah hal yang
integral bagi pembentukan karakter dan moral anak secara utuh.

Pendekatan Tarbiyah Jinsiyah dalam program ini mendorong internalisasi nilai agama
sebagai alat proteksi psikologis dan sosial terhadap risiko kekerasan seksual. Pendekatan
berbasis agama ini memperkuat landasan moral sehingga edukasi tentang batasan sentuhan
bukan sekadar norma sosial yang dipaksakan, melainkan bagian dari tanggung jawab
spiritual dan sosial yang dipahami dan dihayati oleh peserta (Nasution, 2018). Hal ini juga
sejalan dengan penelitian oleh Hasanah dan Syamsudin (2020) yang menunjukkan bahwa
pendidikan seksual berbasis agama dapat meningkatkan kesadaran dan ketahanan
psikologis anak dalam menghadapi ancaman kekerasan dan penyimpangan seksual.

Selain sebagai landasan moral, Tarbiyah Jinsiyah juga menjadi metode pedagogik yang
efektif dengan menggabungkan pendekatan kognitif dan afektif, melalui pemberian materi
yang dikemas secara Islami dan kontekstual sesuai budaya setempat (Ahmad, 2019).
Penggunaaan pendekatan ini menjadi penguatan sekaligus pelengkap metodologi
pembelajaran Kkreatif dan naratif (seperti kegiatan mewarnai dan dongeng), sehingga pesan
perlindungan diri yang disampaikan menjadi lebih holistik dan berdampak. Dengan
demikian, integrasi Tarbiyah Jinsiyah memperkaya kerangka konseptual program literasi
perlindungan anak dan menjadikan edukasi lebih berakar dan relevan secara sosial
keagamaan.

Selain itu, pendampingan literasi perlindungan anak dalam konteks Desa Cimulang juga
memberikan gambaran konkret tentang implementasi prinsip-prinsip perlindungan anak
yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga berbasis partisipasi masyarakat akar rumput.
Pendekatan ini selaras dengan teori kritis yang menekankan perlunya analisis struktur sosial
dan kekuasaan dalam memahami fenomena sosial, termasuk dalam konteks kekerasan
seksual terhadap anak. Menurut Horkheimer & Adorno (2002), perubahan sosial yang
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berkelanjutan dapat tercapai ketika masyarakat sadar akan isu-isu struktural dan mampu
mengorganisasi diri sebagai agen perubahan sosial. Dalam kasus ini, ibu-ibu Posyandu
berperan sebagai subjek kritis yang diberdayakan untuk mengatasi permasalahan proteksi
anak di lingkungannya.

Pemahaman kritis terhadap kondisi sosial yang menjadi faktor risiko terjadinya
kekerasan seksual terhadap anak membuka ruang untuk intervensi yang lebih efektif dan
relevan. Kekerasan seksual seringkali dipengaruhi oleh ketidaksetaraan gender,
ketimpangan kekuasaan dalam keluarga, dan pengetahuan yang minim mengenai hak anak.
Program literasi yang mengintegrasikan pendidikan agama dan budaya lokal melalui teori
Tarbiyah Jinsiyah memberikan landasan moral sekaligus strategi komunikasi efektif untuk
mengatasi gap kultural dan pengetahuan ini (Kellner, 2011). Dengan begitu, program ini
tidak hanya bersifat preventif di level individu, tetapi juga berkontribusi dalam perubahan
budaya sosial yang selama ini mungkin meminimalkan isu kekerasan anak.

Selaras dengan kebijakan perlindungan anak nasional yang diatur dalam Undang-
Undang No. 35 Tahun 2014 dan penguatan peraturan daerah, pendampingan ini
memperlihatkan bagaimana kebijakan tersebut dapat diterjemahkan secara kontekstual dan
partisipatif di tingkat desa. Strategi ini mendukung paradigma perlindungan anak yang
bersifat multi-sektoral dan berbasis masyarakat, sebagaimana digariskan dalam Rencana
Aksi Nasional Perlindungan Anak (RAN PA) 2016-2019. Pendekatan pemberdayaan ibu-ibu
Posyandu juga memperkuat peran keluarga dan komunitas sebagai lini pertama dalam
perlindungan anak, sehingga kebijakan nasional tidak hanya menjadi dokumen formal,
melainkan menciptakan aksi nyata di lapangan (Kementerian PPPA, 2016).

Dari perspektif teori pemberdayaan komunitas (community empowerment),
intervensi ini mampu meningkatkan kapasitas sosial dan pengetahuan ibu-ibu sebagai agent
of change, menumbuhkan jaringan sosial yang kuat dan berkelanjutan. Interaksi aktif dalam
kelompok mendorong pertukaran informasi dan pengalaman, yang memperkuat norma
sosial baru tentang perlindungan anak yang sensitif gender dan peka budaya (Freire, 1970).
Hal ini penting untuk mengadaptasi materi pendidikan yang disampaikan agar relevan
dengan konteks sosial budaya mereka, sehingga terjadi internalisasi nilai yang lebih dalam
dan perubahan perilaku yang tahan lama.

Namun, tantangan utama dalam pelaksanaan program literasi ini adalah hambatan
kultural dan stigma yang melekat pada diskusi seputar kekerasan seksual dan pendidikan
seksual berbasis agama. Pendekatan Tarbiyah Jinsiyah memberikan solusi dengan
memasukkan nilai-nilai keagamaan yang sudah menjadi dasar moral komunitas, sehingga
materi yang dihadirkan tidak menimbulkan resistensi, melainkan menjadi bagian dari
identitas budaya dan agama masyarakat. Pendekatan ini mencerminkan model pendidikan
kritis yang terbuka terhadap konteks lokal dan menargetkan perubahan paradigma sosial
secara holistik (hooks, 1994).

Integrasi nilai agama dalam konteks perlindungan anak menjadikan edukasi tidak
sekadar sebuah transfer informasi, tetapi juga proses transformasi moral dan sosial
Pendekatan holistik ini sejalan dengan konsep pembangunan manusia berkelanjutan
(sustainable human development) yang tidak hanya fokus pada aspek ekonomi, tetapi juga
sosial dan budaya yang menopang kesejahteraan anak secara menyeluruh (Sen, 1999).
Dengan demikian, program ini memberi kontribusi penting dalam memperkuat sistem
perlindungan anak yang inklusif dan adaptif terhadap konteks lokal.
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Selanjutnya, keberlanjutan program literasi perlindungan anak sangat bergantung
pada upaya penguatan kelembagaan desa dan sinergi dengan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk aparat desa, lembaga pendidikan, dan dinas terkait. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan multi-level governance sesuai arahan kebijakan
nasional yang menekankan koordinasi lintas sektor dalam perlindungan anak untuk
mencapai efektivitas yang optimal (UNICEF Indonesia, 2021). Dukungan kebijakan dan
sumber daya yang memadai dari pemerintah daerah akan memberikan landasan kuat bagi
keberlangsungan intervensi ini.

Akhirnya, program ini memberikan implikasi praktis bagi pembuat kebijakan dan
praktisi pendidikan bahwa literasi proteksi anak yang menggabungkan pendekatan kritis,
keagamaan, dan pemberdayaan komunitas bisa dikembangkan sebagai model yang adaptif
dan replikatif untuk konteks desa lain di Indonesia. Model ini menjadi jawaban atas
kebutuhan intervensi yang tidak hanya memerangi kekerasan anak secara hukum formal,
tetapi juga membangun kesadaran, ketahanan psikologis, dan norma sosial yang mendukung
perlindungan anak secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pendekatan multi-dimensi yang menggabungkan edukasi berbasis
agama, pemberdayaan komunitas ibu-ibu posyandu, dan pembelajaran kreatif serta naratif
pada anak-anak mampu membentuk fondasi literasi perlindungan anak yang holistik dan
efektif. Model ini harus dipandang sebagai strategi berkelanjutan yang tidak hanya mencegah
kekerasan seksual, tetapi juga membangun kapasitas sosial yang kuat dan resilient untuk
memberikan perlindungan anak secara menyeluruh dalam konteks desa. Dengan demikian,
edukasi literasi perlindungan anak tidak hanya menjadi program jangka pendek, melainkan
sebuah intervensi sosial yang mampu membangun modal sosial dan budaya perlindungan
anak di tingkat akar rumput.

KESIMPULAN

Pendampingan literasi perlindungan anak dari kekerasan seksual di Desa Cimulang,
Kabupaten Bogor, merupakan upaya strategis yang mampu menjawab tantangan serius
terkait tingginya angka kekerasan seksual terhadap anak di wilayah 3T yang rentan dan
memiliki keterbatasan sumber daya. Melalui pendekatan intervensi komunitas partisipatif
yang mengedepankan keterlibatan aktif ibu-ibu Posyandu sebagai agen perubahan sosial,
program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan perlindungan anak berbasis nilai-nilai agama Islam dan prinsip
kemuhammadiyahan, khususnya melalui implementasi teori Tarbiyah Jinsiyah. Pendekatan
edukatif dan interaktif yang menggabungkan modul anatomi tubuh dan batasan sentuhan
yang diperbolehkan maupun tidak, memberikan dampak positif berupa peningkatan literasi
perlindungan anak yang cukup signifikan di tingkat keluarga dan komunitas.

Program ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat lokal secara langsung
dalam proses intervensi memperkuat keberlanjutan dan efektivitas pencegahan kekerasan
seksual. Pembentukan kelompok sadar perlindungan anak di tingkat dusun semakin
menegaskan pentingnya penguatan kapasitas internal komunitas sebagai ujung tombak
monitoring dan advokasi. Keseluruhan pendekatan ini tidak hanya mengedepankan edukasi
normatif, tetapi juga pemberdayaan sosial yang mampu membangun kesadaran Kkritis
masyarakat dalam melindungi anak dari risiko kekerasan.

Dengan demikian, model pendampingan literasi ini layak menjadi rekomendasi bagi
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implementasi program perlindungan anak dari kekerasan seksual di wilayah rural dengan
karakteristik sosial ekonomi dan budaya serupa. Upaya kolaboratif antara lembaga
pendidikan, pemerintah desa, dan komunitas lokal harus terus dikembangkan agar
perlindungan anak menjadi bagian integral dalam kehidupan sosial yang sehat dan
berkelanjutan. Selain itu, integrasi teori-teori pendidikan agama dan kebijakan perlindungan
anak memberikan landasan kuat dalam membangun ekosistem perlindungan anak yang
holistik dan kontekstual.

DAFTAR REFERENSI

[1] Agustina, D, & Ratri, S. (2018). Peran literasi perlindungan anak dalam mencegah
kekerasan seksual pada anak. Jurnal Psikologi Pendidikan, 5(2), 85-95.

[2] Cornwall, A, & Jewkes, R. (1995). What is participatory research? Social Science &
Medicine, 41(12), 1667-1676. https://doi.org/10.1016/0277-9536(95)00127-S

[3] Darusmin, A. (2020). Psikoedukasi dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak.
Jurnal Konseling dan Pendidikan, 6(1), 45-58.

[4] Faida, M. (2020). Perlindungan hukum bagi anak korban kekerasan seksual di Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak. Jurnal Hukum dan
Perlindungan Anak, 2(1), 10-24.

[5] Minkler, M., & Wallerstein, N. (Eds.). (2008). Community based participatory research
for health: From process to outcomes (2nd ed.). Jossey-Bass.

[6] ResearchGate. (2019). Literasi digital untuk perlindungan anak: Kajian teori dan
praktik. Diakses dari https://www.researchgate.net/publication/xxx (catatan: ganti
dengan URL asli bila ada)

[7] Wallerstein, N., & Duran, B. (2010). Community-based participatory research
contributions to intervention research: The intersection of science and practice to
improve health equity. American Journal of Public Health, 100(S1), S40-S46.
https://doi.org/10.2105/AJPH.2009.184036

[8] Smith, J. A, & Timbang, J. D. (2016). Child protection systems and the prevention of
sexual violence against children. Child Abuse Review, 25(2), 105-117.
https://doi.org/10.1002/car.2381

[9] United Nations Children’s Fund (UNICEF). (2020). Violence against children in the time
of COVID-19: Disruptions, risks, and a «call to action. UNICEF.
https://www.unicef.org/reports/violence-against-children-covid-19

[10] World Health Organization (WHO). (2023). Ending violence against children: Global
status report 2023. WHO. https://www.who.int/publications/i/item/global-status-
report-violence-against-children-2023

[11] World Health Organization (WHO). (2017). INSPIRE: Seven strategies for ending
violence against children. WHO. https://apps.who.int/iris/handle/10665/259348

I AL VA YA TN 1 3 B ERALEELE V(0] http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
https://doi.org/10.2105/AJPH.2009.184036
https://doi.org/10.1002/car.2381
https://www.unicef.org/reports/violence-against-children-covid-19
https://www.who.int/publications/i/item/global-status-report-violence-against-children-2023
https://www.who.int/publications/i/item/global-status-report-violence-against-children-2023
https://apps.who.int/iris/handle/10665/259348

